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Lampiran 1. Strategi Pelaksanaan Risiko Perilaku Kekerasan Pada Ny.T 

SP 1 Pasien :BHSP, identifikasi penyebab perasaan marah, tanda dan gejala 

yang dirasakan, perilaku kekerasan yang dilakukan, akibatnya serta cara 

mengontrol secara fisik I & II 

ORIENTASI 

“Assalamualaikum mbak, perkenalkan nama saya Devia Tomi panggil saya Devia, 

saya mahasiswa praktek dari Universitas Muhammadiyah Ponorogo yang dinas di 

ruangan ini. Hari ini saya dinas pagi dari pk. 07.00-14.00. Saya yang akan  merawat 

mbak selama mbak di rumah sakit ini. Nama mbak siapa, senangnya dipanggil apa?. 

Bagaimana perasaan T saat ini?, Masih ada perasaan kesal atau marah? Baiklah kita 

akan berbincang-bincang sekarang tentang perasaan marah T. Berapa lama T mau 

kita berbincang-bincang? Bagaimana kalau 10 

menit? Dimana enaknya kita duduk untuk berbincang-bincang ? Bagaimana kalau di 

halaman belakang ?” 

KERJA 

“Apa yang menyebabkan T marah?, Apakah sebelumnya T pernah marah? Terus, 

penyebabnya apa? Samakah dengan yang sekarang?. O..iya, jadi ada 2 penyebab 

marah T. Pada saat penyebab marah itu ada, seperti T marah saat dibujuk untuk 

menikah lagi dan teringat masa lalu, apa yang T rasakan? Apakah T merasakan 

kesal kemudian dada T berdebar-debar, mata melotot, rahang terkatup rapat, dan 

tangan mengepal?”  

“Setelah itu apa yang T lakukan? O..iya, jadi  menggigit adiknya dan memecahkan 

piring, apakah dengan cara ini semua masalah selesai? Iya, tentu tidak. Apa 

kerugian cara yang T lakukan? Betul, adiknya jadi sakit dan takut, piring-piring 

pecah. Menurut T adakah cara lain yang lebih baik? Maukah T belajar cara 

mengungkapkan kemarahan dengan baik tanpa menimbulkan kerugian?”  

”Ada beberapa cara untuk mengontrol kemarahan, T. Salah satunya adalah dengan 

cara fisik. Jadi melalui kegiatan fisik disalurkan rasa marah. Ada beberapa cara, 

yaitu tarik napas dalam dan pukul bantal/ kasur ya. Begini T, kalau tanda-tanda 

marah tadi sudah T rasakan maka tarik napas dari hidung, tahan sebentar, lalu 

keluarkan/ tiup perlahan –lahan melalui mulut seperti mengeluarkan kemarahan. 

Ayo coba lagi, tarik dari hidung, bagus.., tahan, dan tiup melalui mulut. Nah, 
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lakukan 5 kali. Bagus sekali,T sudah bisa melakukannya.  Lalu, untuk cara yang 

kedua yaitu pukul bantal/ kasur ya, jadi saat ingin marah T langsung ke kamar ambil 

bantal lalu pukul bantal/ kasur berkali-kali agar rasa marahnya terlampiaskan pada 

bantal/ kasur. Coba T lakukan cara kedua tadi, bagus T sudah tau dan paham. Oke, 

latihan fisik cara I dan II tadi mau latihan jam berapa ? 09.00 dan 20.00 ya kita 

masukkan ke jadwal harian. 

TERMINASI  

“Bagaimana perasaan T setelah berbincang-bincang tentang kemarahan T ? Coba T 

ulangi lagi cara napas dalam dan pukul bantal/ kasur. Bagus... Coba selama saya 

tidak ada, ingat-ingat lagi penyebab marah T yang lalu, apa yang T lakukan kalau 

marah dan jangan lupa latihan napas dalam dan pukul bantal/ kasurnya ya T di jam 

09.00 untuk tarik napas dalam dan jam 20.00 untuk pukul bantal kasur. Baik, 

bagaimana kalau besok saya datang dan kita latihan cara yang lain untuk 

mencegah/mengontrol marah. Tempatnya disini saja ya T, assalamualaikum”  

 

SP 2 Pasien: Latihan mengontrol perilaku kekerasan dengan obat, evaluasi 

jadwal kegiatan harian pasien untuk cara mencegah marah yang sudah dilatih, 

latih pasien minum obat secara teratur dengan prinsip lima benar (benar 

nama pasien, benar nama obat, benar cara minum obat, benar waktu minum 

obat, dan benar dosis obat) disertai penjelasan guna obat dan akibat berhenti 

minum obat, Susun jadwal minum obat secara teratur. 

ORIENTASI 

“Assalamu’alaikum T, sesuai janji saya kemarin hari ini kita ketemu lagi dan 

bercakap-cakap lagi ya. Bagaimana perasaannya hari ini ? Bagaimana T apakah 

sudah berlatih nafas dalam dan pukul bantal/ kasur kemarin ? Coba kita ulangi lagi 

cara fisik seperti kemarin” 

“Bagaimana kalau kita berbicara tentang minum obat secara teratur dengan benar ? 

Mau ya, oke...Berapa lama T mau bercakap-cakap ? 15 menit ? Mau dimana ?” 

KERJA 

“T sudah rajin minum obat dari dokter ? Coba apa saja obatnya ? Jam berapa T 

minum obat ? okee...Obatnya ada 5 macam ya, ini yang warna merah CPZ ini agar 

T bisa tidur, lalu yang hijau THP agar T rileks dan tidak kaku. Ini Haloperidol untuk 
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mengurangi pikiran negatif, kemudian ada Seroquel untuk meningkatkan 

konsentrasi ya, yang terakhir Depakote untuk meningkatkan suasana hati agar 

senang. Untuk yang CPZ minumnya 1x sehari, THP diminum 3x sehari, Haloperidol 

diminum 3x sehari, Seroquel 1x sehari, dan Depakote 1x sehari di pagi hari. T sudah 

hafal ya apa saja obatnya? bagus....” 

“Nanti jika T sudah di rumah sebelum minum obat dilihat dulu nama T di bungkus 

obat, berapa dosis yang harus diminum, jam berapa saja minumnya, dibaca juga apa 

nama obatnya benar. Jangan pernah putus obat sebelum berkonsultasi ke Dokter ya. 

Kita tuliskan di jadwal kegiatan harian ya minum obat jam 06.45, 11.45, dan 17.15” 

TERMINASI 

“Bagaimana perasaan T setelah kita bercakap-cakap tentang cara minum obat yang 

benar ? Coba T sebutkan nama obatnya apa saja. Bagus T sudah hafal obatnya. Nah, 

sudah berapa cara mengontrol perasaan marah ? Jangan lupa minum obat di jam 

06.45, 11.45, dan 17.15 ya. Baik besok kita ketemu lagi ya, kita berbicara tentang 

cara selanjutnya yaitu dengan cara verbal, T mau ya ? Okee... Berapa lama T mau 

bercakap-cakap? Dimana, disini saja ya?” 

SP 3 Pasien: Latihan Mengontrol perilaku kekerasan secara sosial/verbal, 

evaluasi jadwal harian untuk dua cara fisik, latihan mengungkapkan rasa 

marah secara verbal: menolak dengan baik, meminta dengan baik, 

mengungkapkan perasaan dengan baik, susun jadwal latihan mengungkapkan 

marah secara verbal. 

ORIENTASI 

“Assalamu’alaikum T sesuai dengan janji kemarin kita ketemu lagi ya T. 

Bagaimana perasaannya T hari ini? Apakah sudah berlatih cara fisik, minum obat 

teratur ? Bagaimana kalau kita bercakap-cakap mengenai kontrol marah dengan cara 

verbal? Mau ya, kira-kira berapa lama ? 15 menit ya oke, mau dimana? diluar 

seperti kemarin ya” 

KERJA 

“Sekarang kita latihan berbicara yang baik ketika marah ya. Ada 3 cara berbicara 

yang baik, yang pertama meminta dengan baik, kedua menolak dengan baik, dan 

yang ketiga mengungkapkan perasaan dengan baik. Contoh meminta yang baik, Bu 

bolehkah saya meminta tolong ambilkan handuk saya. Lalu menolak dengan baik, 
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Bu maaf saya tidak mau makanan itu. Kemudian, mengungkapkan dengan baik, Bu 

saya sedang tidak enak badan hari ini. Coba T praktekkan bagaimana cara meminta, 

menolah, dan mengungkapkan dengan baik. Wah, bagus T bisa mencobanya jadi 

seperti itu ya cara mengontrol marah. T mau berlatih cara verbal ini jam berapa? 

jam 10.00 ya kita tuliskan di jadwal harian.” 

TERMINASI 

“Bagaimana perasaan T setelah kita bercakap-cakap tentang cara mengontrol marah 

dengan cara verbal ini? Coba, T sebutkan lagi bagaimana saja cara verbal. Bagus T 

sudah paham. Jangan lupa ya latihan cara verbal di jam 10.00 pagi. Bagaimana 

kalau besok kita ketemu untuk bercakap-cakap tentang cara yang terakhir yaitu 

dnegan spiritual? Dimana mau bercakap-cakap ? okee mau berapa lama ? oke 

sampai jumpa besok.” 

SP 4 Pasien: Latihan mengontrol perilaku kekerasan secara spiritual, 

diskusikan hasil latihan mengontrol perilaku kekerasan secara fisik dan 

sosial/verbal, latihan sholat/berdoa, buat jadwal latihan sholat/berdoa. 

ORIENTASI 

“Assalamu’alaikum T, gimana apakah masih ingat dengan saya ? Sesuai janji saya 

kemarin bahwa hari ini kita berbicara mengenai cara terakhir untuk mengontrol 

marah. Bagaimana jadwalnya apakah sudah latihan napas dalam pukul bantal/ kasur, 

minum obat teratur, dan berbicara yang baik ? Oke... sekarang kita latihan 

mengontrol marah dengan cara spiritual ya? Dimana T mau bercakap-cakap ? 

Berapa lama mau bercakap-cakap?” 

KERJA 

“Coba T ceritakan kegiatan ibadah yang biasa T lakukan selama di Rumah Sakit. 

Oke... T jika merasa marah jengkel segera ambil wudhu ya lalu, T beribadah karena 

T seorang muslim jadi ibadahnya sholat 5 waktu. Setelah T sholat jangan lupa 

berdzikir kemudian berdoa yang baik kepada Allah SWT. Saat T sedang haid seperti 

sekarang ini T tidak boleh sholat, tetapi T tetap berdzikir dan berdoa. Jika nanti hati 

T merasa jengkel segera mengucap Istigfhar ya T. Setelah T pulang ke rumah 

jangan lupa tetap atur jadwal beribadah ya. Baiklah untuk latihan cara spiritual mau 

dilakukan jam berapa, setelah dhuhur dan magrib ya.” 
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TERMINASI 

“Bagaimana perasaan T setelah kita berlatih mengontrol marah dengan spiritual? 

Bagaimana cara T disaat merasa jengkel ? Coba sebutkan. Jangan lupa ya latihan 

cara spiritual setelah shalat dhuhur dan magrib. Bagaimana kalau kita ulangi cara 

mengontrol marah mulai dari cara fisik, minum obat, cara verbal, dan cara spiritual? 

Bagus T sudah paham semua cara yang sudah saya ajarkan.” 
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Lampiran 3. Informed Consent 
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Lampiran 4. Permohonan Izin Data Awal 
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Lampiran 5. Permohonan Izin Studi Kasus 
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Lampiran 6. Jadwal Kegiatan Harian Pasien 

 

 

 



95 

 

 
 

Lampiran 7. Log Book 
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